
41 
 

BAB III 

Data Lokasi 

 

3.1. Tinjauan Umum DKI Jakarta  

3.1.1. Kondisi Geografis  

Mengacu kepada Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Akhir Masa Jabatan 2007 

– 2012 PemProv DKI Jakarta. Provinsi DKI Jakarta terletak pada posisi 6o 12‟ Lintang Selatan dan 

106o 48” Bujur Timur dan merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata + 7 meter di 

atas permukaan laut. Berdasarkan SK Gubernur Nomor 171 tahun 2007, luas wilayah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Jakarta adalah 7.639,83 km², dengan luas daratan 662,33 km² 

(termasuk 110 pulau yang tersebar di Kepulauan Seribu) dan luas lautan 6.977,5 km2. 

 

 
 

 

 Berdasarkan posisi geografisnya, Provinsi DKI Jakarta memiliki batas-batas: di sebelah 

utara membentang pantai dari Barat sampai ke Timur sepanjang ± 35 km yang menjadi tempat 

bermuaranya 13 sungai, 2 kanal, dan 2 flood way 2 buah kanal, yang berbatasan dengan Laut 

Jawa. Letak geografis di wilayah Utara sebagai muara 13 sungai yang melintas di Jakarta, 

menyebabkan Jakarta rawan genangan, baik karena curah hujan maupun karena semakin 

tingginya air laut pasang (rob). Sementara itu disebelah selatan dan timur berbatasan dengan 

wilayah Provinsi Jawa Barat, sebelah barat dengan Provinsi Banten.  

Dalam struktur wilayah administrasi, Jakarta mengalami pemekaran wilayah pada tahun 

2001 yakni dari 5 kotamadya menjadi1 kabupaten administrasi dan 5 kota aministrasi. Wilayah 

Administrasi Provinsi DKI Jakarta terbagi menjadi lima wilayah kota Administrasi dan 1 (satu) 

Kabupaten Administrasi, yakni kota Jakarta Selatan dengan luas daratan 141,27 km2, Jakarta 

Timur dengan luas daratan 188,03 km2 , Jakarta Pusat dengan luas daratan 48,13 km2, Jakarta 

Barat dengan luas daratan 129,54 km2 dan Jakarta Utara dengan luas daratan 146,66 km2, serta 

Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu dengan luas daratan 8,70 km2. 
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3.1.2. Klimatologi  

Jakarta beriklim tropis sebagaimana di Indonesia pada umumnya, dengan karakteristik 

musim penghujan rata-rata pada bulan Oktober hingga Maret dan musim kemarau pada bulan 

April hingga September. Cuaca di kawasan Jakarta dipengaruhi oleh angin laut dan darat yang 

bertiup secara bergantian antara siang dan malam. Suhu udara harianrata-rata di daerah pantai 

umumnya relatif tidak berubah, baik pada siang maupun malam hari. Suhu harian rata-rata 

berkisar antara 26 – 28° C. Perbedaan suhu antara musim hujan dan musim kemarau relatif kecil. 

Hal tersebut dapat dipahami oleh karenaperubahan suhu udara di kawasan Jakarta seperti halnya 

wilayah lainnya di Indonesia tidak dipengaruhi oleh musim, melainkan oleh perbedaan ketinggian 

wilayah.  

3.1.3. Topografi  

Wilayah Jakarta merupakan dataran rendah yang sebagian besar terdiri dari lapisan batu 

endapan zaman Pleitosen yang batas lapisan atasnya berada 50 meter di bawah permukaan 

tanah. Bagian selatan merupakan bagian aleuvial Bogor yang terdiri atas lapisan alluvial, 

sedangkan dataran rendah pantai merentang ke bagian pedalaman sekitar 10 km dan di 

bawahnya terdapat lapisan endapan yang lebih tua yang tidak tampak pada permukaan tanah 

karena seluruhnya merupakan endapan alluvium. Di bawah bagian utara, permukaan keras baru 

terdapat pada kedalaman 10–25 m, makin ke selatan permukaan keras semakin dangkal pada 

kedalaman 8–15 m, pada bagian kota tertentu, lapisan permukaan tanah yang keras terdapat 

pada kedalaman 40m.  

3.1.4. Kependudukan  

Jumlah penduduk Kota Jakarta dari 2007 sampai dengan 2011 terus bertambah. Pada 

tahun 2007 jumlah penduduk hanya 9.064.591 ribu jiwa sedangkan tahun 2010 mencapai 

9.761,992 ribu jiwa. Pada kurun waktu 2007-2009, jumlah penduduk perempuan sedikit lebih 

banyak dibandingkan laki-laki, sedangkan pada 2010-2011, jumlah penduduk laki-laki lebih banyak 

dibandingkan perempuan. 
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Tabel. 3.1. Rasio Jumlah Penduduk dalam angka 

 
sumber : Jakarta dalam angka 2012 

 

tabel. 3.2. laju pertumbuhan penduduk DKI jakarta 
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Tabel 3.3. luas wilayah, penduduk dan kepatan menurut kota administrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4. jumlah rumah tangga menurut golongan pengeluaran tahun 2012 
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Tabel 3.5 Jumlah Penduduk menurut golongan pengeluaran tahun 2012 

 

 

 

Sumber : Jakarta dalam angka 2012 

 

 

3.2. Tinjauan Wilayah Kota Jakarta Timur  

3.2.1. Keadaan Geografis  

Kota Administrasi Jakarta Timur merupakan bagian wilayah Provinsi DKI Jakarta yang 

terletak antara 106o49’35” Bujur Timur dan 06o10’37” Lintang selatan, memiliki luas wilayah 

188,42 KM2. Luas wilayah itu merupakan 28,39% wilayah Provinsi DKI Jakarta 662,33 KM, teridiri 

dari 10 kecamatan dan 65 kelurahan. Penduduk yang menghuni wilayah ini sekitar 2.634.906 jiwa.  

Wilayah Kota Madya Jakarta Timur memiliki perbatasan diantaranya,  

- Sebelah Utara : Kotamadya Jakarta Utara dan Jakarta Pusat  

- Sebelah Timur : Kotamadya Bekasi  

- Sebelah Selatan : Kabupaten Bogor  

- Sebelah Barat : Kotamadya Jakarta Selatan  

Sebagai wilayah dataran rendah yang letaknya tidak jaih dari pantai. Tercatat 5 sungai 

mengaliri Kotamadya Jakarta Timur. Sungai-sungai tersebut antara lain Sungai Ciliwung, Sungai 

Sunter, Kali Malang, Kali Cipinang dan Cakung drain di bangian utara wilayah ini. Sungai – sungai 

tersebut pada musim puncak hujan pada umumnya tidak mampu menampung air sehingga 

beberapa kawasan tergenang banjir. Pada tahun 2006 curah hujan rata – rata mencapai 163,7 

mm dengan curah hujan tertinggi pada bulan maret yaitu 381mm.  

Tekanan udara sekitar 1.009,2 mb dan kelembapan udara rata – rata 79,0%. Kecepatan 

angin 4,1 knot serya arah angin pada bulan maret ke arah utara, April- September ke arah timur 

laut, dan Oktober – Desember ke arah Barat. Arah Angin oktober – Desember sering 

menimbulkan hujan lebat seperti halnya wilayah lain di Indonesia. 

3.2.2. Pemerintah dan Ketertiban  

Kotamadya Jakarta Timur adalah salah satu wilayah administrasi dibawah Provinsi DKI 

Jakarta memiliki luas 188, 42 km2 dengan jumlah penduduk 2.634.906 jiwa. Administrasi dibagi 

dalam 10 kecamatan dan 65 kelurahan yaitu : 
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Tabel 3.6. Jakarta Timur menurut luas daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Jakarta dalam angka 2012 

 

Gambar 3.3. Tata Guna lahan Jakarta Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Perda Nomor 1 Tahun 2012 
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Gambar 3.4 Gambar tata guna lahan kecamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : RDTRK DKI Jakarta 2030 

3.2.3. Ketenaga kerjaan  

Dibidang ketenaga kerjaan jumlah angkatan kerja diperkirakan mencapai 1,17 juta orang, 

terdiri dari 989.000 pekerja dan 182.000 pengangguran. Profil pekerja di Jakarta Timur didominasi 

oleh pekerja di sektor perdagangan, hotel dan restoran (31,38%) disusul kemudian oleh sektor 

jasa – jasa (26,19%) dan sektor industri (20,62%).  

Dari segi keahliannya, tenaga terampil masih cukup tinggi (72,37%) dan sisanya (27,61%) 

terdiri dari tenaga tidak terampil dan pekerja kasar. Tenaga terampil tersebut umumnya berkerja 

di sektor formal (70%) sementara tenaga tidak terampil bekerja disektor informal (30%). Sektor 

formal meliputi kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pekerja/ buruh perusahaan serta 

pengusaha dibantu tenaga kerja tetap/dibayar. Sebaliknya sektor informal adalah pekerja 

keluarga, pengusaha dibantu oleh pekerja tak dibayar dan pengusaha tanpa bantuan pekerja. 

3.2.4. Kondisi sosial kependudukan  

a. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk  

Sumber data kependudukan yang digunakan di Jakarta Timur ada 2 Jenis yaitu Registrasi 

Penduduk dan Survey kependudukan. Berdasarkan data registrasi 2010, jumlah penduduk 

Kotamadya Jakarta Timur sebanyak 2.634.906 jiwa, dan jumlah rumah tangga sebanyak 724.580. 

tingkat pertumbuhan penduduk di Jakarta Timur mengalami kenaikan 0.05%/tahun. 

Tabel 3.8. Pertumbuhan penduduk Jakarta timur 



48 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Jakarta timur dalam angka BPS DKI 

 

Tabel 3.9. Kepadatan Jumlah Penduduk Jakarta Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Jakarta timur dalam angka BPS DKI 

 

3.2.5. Jumlah Rumah di Jakarta Timur  

Berdasarkan data diketahu bahwa jumlah rumah yang ada di Kotamadya Jakarta Timur 

pada tahun 2007 – 2010 mencapai 339.037 unit rumah dengan rasio populasi penduduk 

2.534.906 jiwa. Sedangkan pada tahun 2012 dapat dilihat dari tabel di bawah berikut ini : 
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Tabel 3.10. Jumlah Hunian di Jakarta Timur 2012 

 
Sumber : Jakarta timur dalam angka 2012 

 

Tabel 3.11. backlog perumahan per kecamatan jakarta timur 2012 

 
Sumber : Jakarta timur dalam angka 2012 
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3.2.6. Jumlah Rusun di Jakarta Timur  

Tabel 3.12. Lokasi rumah susun sederhana menurut luas area, jumlah blok dan unit, 2012 
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